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PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Hal terpenting dalam kehidupan manusia adalah kesehatan. Namun yang terjadi di 

Indonesia saat ini adalah maraknya penyakit Covid-19 yang disebabkan oleh virus corona yang 

mampu mengakibatkan kematian. Virus ini terdeteksi muncul pertama kali di Wuhan China pada 

bulan Desember 2019. Virus corona merupakan virus yang menyerang saluran pernafasan dan 

menyebabkan demam tinggi, batuk, flu, sesak nafas, kurangnya penciuman serta nyeri 

tenggorokan. Saat ini data WHO per 18 April 2020, Amerika Serikat (AS) saat ini mendominasi 

jumlah kasus positif di dunia yaitu 21,47 persen atau 12.777.174 kasus positif corona. Jumlah 

kematian pun di AS menjadi yang terbanyak di dunia, yaitu 263.687 jiwa. Sementara itu, 

peringkat ke 2 di tempati oleh Di India, sebanyak 9,1 juta lebih orang terinfeksi virus Corona. 

Wabah Covid-19 telah merenggut 134.254 jiwa nyawa. 

(https://kabar24.bisnis.com) 

Kesehatan merupakan keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial 

yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. 

Pembangunan kesehatan bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan 

hidup sehat bagi setiap orang agar terwujud derajad kesehatan masyarakat yang tinggi. Derajad 

kesehatan bagi masyarakat dapat diwujudkan dengan upaya kesehatan yang terpadu dan 

menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat 

(Undang-Undang Kesehatan Republik Indonesia No.36, 2009) 
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Pandemi Covid-19 membuat kita lebih banyak beraktivitas di rumah, mulai dari bekerja, 

belajar, hingga beribadah. Harapannya adalah agar kita tidak tertular virus atau bahkan 

menyebarkan virus. Persoalannya adalah akibat pandemi itu, kita juga jadi lebih sering mencuci 

tangan, menggunakan hand sanitizer, dan ditambah rasa stres karena bosan. Hal itu bukan saja 

membuat kesehatan kita menurun, imun melemah, namun juga berpotensi renta terkena penyakit 

lain. Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian yang dibantu oleh tenaga teknis kefarmasian 

dalam melakukan praktik kefarmasian. Apotek Kimia Farma merupakan salah satu tempat 

pelayanan kesehatan, yang menyediakan obat atau suplemen yang diperlukan masyarakat dalam 

membantu mewujudkan tercapainya kesehatan di masa pademi sekarang ini. 

Untuk terhindar dari virus covid 19 mansyarakat mulai mengonsumsi suplemen 

kesehatan. Suplemen diartikan sebagai zat adiktif yang mengandung nutrisi baik bagi tubuh. Jika 

vitamin bersifat organik dan berasal dari makanan atau buah-buahan, suplemen umumnya di 

produksi secara mekanik. Suplemen yang diolah secara mekanik ini (olahan pabrik) biasanya 

berbentuk pil, tablet, kapsul, ataupun berbentuk cairan. Karena di produksi, suplemen umumnya 

mengandung lebih dari tiga macam vitamin dan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh. 

Dan di era globalisasi persaingan bisnis perusahaan semakin kompetitif, pelanggan 

merupakan aspek paling penting bagi bisnis perusahaan. Konsumen dihadapkan pada semakin 

banyaknya pilihan produk suplemen kesehatan untuk dikonsumsi. Banyaknya bermunculan 

merek-merek suplemen kesehatan salah satunya Imboost Force, imboost Force merupakan 

suplemen kesehatan yang berguna meningkatkan daya tahan tubuh yang berfungsi untuk 

mencegah dari sakit dan mempercepat penyembuhan. 
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 Perusahaan tidak hanya sekedar menjual hasil produk saja, tetapi perusahaan juga 

dituntut untuk meningkatkan Brand Image dan juga gencar melakuan promosi di media sosial 

agar pelanggan mengetahui sehingga memiliki minat membeli pada produk tersebut. Dengan ada 

promosi dilakukan di media sosial maka peran dari Electronic word of mouth (eWOM) sangat 

besar pada minat beli konsumen.  

Belakangan ini trend penggunaan media sosial sebagai penyebar informasi sudah 

meningkat. Dikarenakan masyarakat Indonesia sangat aktif di dalam menggunakan social media. 

Adapun media yang digunakan dalam hal penyebaran informasi melalui Electronic Word of 

Mouth yang terkenal yakni media sosial. Menurut Hennig – Thurau, Thorsen, Kevin Gwinner, 

Gianfranco Walsh, Dwayne Gremler, (2004), mengemukakan bahwa electronic word of mouth 

adalah pernyataan positif ataupun negatif yang dilakukan oleh pelanggan potensial ataupun 

mantan pelanggan tentang produk atau perusahaan, yang ditujukan untuk banyak orang atau 

lembaga via internet. Dimana di dalam media sosial para customer saling memberikan informasi 

ke orang lain dengan perantara media sosial. Meningkatnya penggunaan internet dan juga media 

sosial yang digunakan lewat mobile device saat ini memudahkan orang untuk berkomunikasi. 

Faktanya saat ini media sosial tidak hanya digunakan sebagai alat berkomunikasi namun menjadi 

media bagi para pengguna media sosial untuk menuangkan opini. Salah satunya yakni 

banyaknya pengguna media sosial membicarakan hadirnya suplemen kesehatan yaitu Imboost 

force yang dianggap menjawab kebutuhan masyarakat. 

Electronic word of mouth (eWOM) sangat berpengaruh pada minat beli konsumen untuk 

sebuah produk dikarena  Electronic word of mouth memberikan gambaran tentang suatu produk 

yang ingin dibeli oleh konsumen dengan cara komentar – komentar atau peryataan baik positif 

maupun negatif. Electronic word of mouth (eWOM) merupakan pernyataan yang dibuat oleh 
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konsumen aktual, potensial atau konsumen sebelumnya mengenai produk atau perusahaan 

dimana informasi ini tersedia bagi orang-orang ataupun institusi melalui media internet (Thurau 

et al, 2004).  Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Laksmi dan 

Oktafani (2016), yang menyatakan bahwa electronic word of mouth bepengaruh secara 

signifikan terhadap minat beli konsumen. 

Brand Image adalah seperangkat keyakinan ,ide, kesan yang dimiliki oleh seseorang 

terhadap suatu merek. Dengan Brand Image yang baik akan melekat pada suatu produk dan akan 

mudah teringat di benak Konsumen. Menurut Aaker (2000) brand image merupakan serangkaian 

asosiasi yang ada dalam benak konsumen terhadap suatu merek, biasanya terorganisasi menjadi 

suatu makna. Banyak bermunculan merek-merek suplemen kesehatan salah satunya Imboost 

Force, imboost Force merupakan suplemen kesehatan yang berguna meningkatkan daya tahan 

tubuh yang berfungsi untuk mencegah dari sakit dan mempercepat penyembuhan. Chevalier dan 

Mayzlin juga berpendapat bahwa minat beli akan suatu produk menjadi semakin tinggi seiring 

dengan e-WOM yang terus dilakukan (Donni Juni Priansa, 2016, p.119). Hal ini sesuai dengan 

pendapat . Stiger dalam Suliastyari (2012) menyatakan bahwa suatu merek yang terkenal baik 

oleh pembeli akan menimbulkan minatnya terhadap suatu produk. 

Persaingan bisnis antara suplemen kesehatan yang semakin ketat menjadi tantangan 

maupun ancaman bagi pelaku usaha tersebut agar dapat memenangkan persaingan. Berikut ini 

data penjualan suplemen kesahatan merek Imboost force pada apotek Kimia Farma cabang 

Tabing Padang  bulan Oktober 2019 - April 2020 : 
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Tabel 1.1 

Data Penjualan Imboost Force  

(Oktober 2019 - April 2020) 

Bulan 
Penjualan  

Per Tablet 

September 2 

Oktober 1 

November 2 

Desember 6 

Januari  11 

Februari  30 

Maret  78 

April  93 

            Sumber: Kimia Farma cabang Tabing Padang 

Berikut ini adalah hasil survei dari situs Top Brand Award tentang brand yang 

menjadi pilihan bagi masyarakat tahun 2020 :  

Tabel 1.2 

Top Brand Index Suplemen  

BRAND TBI 2020  

Stimuno 50.8% TOP 

Imboost  33.8% TOP 

Imudator 9.8%  

Fituno 2.7%  

      Sumber: (TOP BRAND AWARD, 2020)                            

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat penjualan pada Imboost Force di apotek kimia Farma 

cabang Tabing mengalami peningkatan dari bulan september sampai bulan april. Dan dapat 

dilihat pada brand image pada tabel 1.2  Imboost berada pada posisi kedua. Melihat fenomena 

kesuksesan yang didapatkan Imboost Force, hadirnya Electronic Word of Mouth dan juga 

pembentukan Brand Image yang baik merupakan unsur yang akan memberikan pengaruh besar 



6 

UNIVERSITAS BUNG HATTA 

terhadap tumbuhnya Minat Beli konsumen terhadap produk Imboost Force secara pesat. 

Simamora (2002:131) minat adalah sesuatu yang pribadi dan berhubungan dengan sikap, 

individu yang berminat terhadap suatu obyek akan mempunyai kekuatan atau dorongan untuk 

melakukan serangkaian tingkah laku untuk mendekati atau mendapatkan objek tersebut. 

Suplemen ini telah menjadi bagian hidup bagi sebagian kalangan Orang Yang sangat 

mempedulikan kesehatan. Banyak orang yang memberikan komentar mereka di media sosial 

setelah mereka merasakan manfaat yang diberikan oleh produk Imboost Force sehingga 

membuat orang yang belum pernah menggunakan produk Imboost Force menjadi penasaran 

untuk ikut mencoba merasakan produk yang ditawarkan oleh Imboost, dan dari sinilah terbangun 

Electronic Word of Mouth (eWOM) dan menyebabkan Imboost Force menjadi semakin populer 

di kalangan masyarakat yang mendorong munculnya Minat  Beli. 

  Selanjutnya survey awal yang dilakukan kepada 30 Konsumen Apotek Kimia Farma 

cabang Tabing yang berminat untuk melakukan pembelian terhadap suplemen kesehatan merek 

Imboost Force : 
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Tabel 1.3 

         Data Survei Awal Terhadap Minat Beli Konsumen 

No 

 

Pernyataan 

 

Jumlah 

Pengamatan 

STS TS N S SS 

1 2 3 4 5 

1 Ketertarikan untuk mencari 

informasi mengenai produk 

Imboost Force. 

30 1 3 2 16 8 

2 Mempertimbangkan untuk 

membeli Imboost force. 
30 4 4 6 12 4 

3 Tertarik untuk mencoba 

Imboost Force. 
30 3 2 5 9 11 

4 Ingin Mengetahui Produk 

Imboost Force 
30 5 4 11 8 2 

5 Memiliki ketertarikan untuk 

mendapatkan produk Imboost 

Force. 

30 3 2 7 9 9 

 Rata-rata  3,2 3,0 6,2 10,8 6,8 

Sumber : Survey Awal(2020) 

 

Berdasarkan table 1.3 dapat dijelaskan bahwa responden yang memilih sangat tidak 

setuju (STS) untuk Minat Beli Konsumen pada produk Imboost Force dengan rata-rata sebanyak 

16%, responden yang memilih tidak setuju (TS) untuk Minat Beli Konsumen pada produk 

Imboost Force sebanyak 3,0%, responden yang memilih netral (N) untuk Minat Beli Konsumen 

pada produk Imboost Force sebanyak 6,2%, responden yang memilih setuju (S) untuk Minat Beli 

Konsumen pada produk Imboost Force sebanyak 10,8%, responden yang memilih sangat setuju 

(SS) untuk Minat Beli Konsumen pada produk Imboost Force sebanyak 6,8%. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa bahwa Minat Beli Konsumen pada produk Imboost 
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Force pada Kimia Farma cabang Tabing bisa dikatakan baik. Hal ini tak lepas dari Brand Image 

produk yang baik membuat kosumen memutuskan untuk membeli produk tersebut, dan dilihat 

dari sisi Electronic Word of Mouth juga sangat berpengaruh dikarenakan pada masa pandemi 

banyak masyarakat lebih aktif dimedia sosial. Media sosial digunakan untuk mencari informasi 

atau opini dari orang lain yang pernah melakukan pembelian pada produk tersebut. 

Minat Beli (Purchase Intention) adalah kecenderungan konsumen untuk membeli sesuatu 

atau mengambil tindakan yang berhubungan dengan membeli dan diukur dengan tingkat 

kemungkinan konsumen melakukan pembelian (Assael, Henry. 2001). 

Dalam penelitian Aaker yang dikutip oleh Simamora (2004), citra merek adalah asal 

merek, seperangkat asosiasi unik yang ingin diciptakan atau diperlihara oleh pemasar. 

Sedangkan dalam penelitian Shimp et al (2000) berpendapat bahwa citra merek dapat dianggap 

sebagai jenis asosiasi yang muncul di benak konsumen ketika mengingat sebuah merek tertentu. 

Electronic word of mouth (eWOM) merupakan pernyataan yang dibuat oleh konsumen 

aktual, potensial atau konsumen sebelumnya mengenai produk atau perusahaan dimana 

informasi ini tersedia bagi orang-orang ataupun institusi melalui media internet (Thurau et al, 

2004). 

Dalam penelitian ini Imboost force di jadikan objek penelitian karena Imboost force 

merupakan suplemen kesehatan yang banyak dipilih oleh konsumen dimasa pandemi sekarang 

dibanding dengan suplemen kesahatan merek lain. Pada umumnya perilaku konsumen berubah di 

masa pandemi yang mana konsumen lebih aktif di media sosial untuk mencari informasi atau 

membaca opini dari orang lain tentang sebuah produk yang lagi ramai dibicarakan, ketenaran 

sebuah produk tak lepas dari brang image yang melekat baik pada produk tersebut.  Maka dari 
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fenomena diatas peneliti tertarik untuk menganalisis pengaruh Minat Beli Konsumen pada 

produk suplemen kesehatan merek Imboost force ditinjau dari Electronic word of mouth dan 

Brand Image yang ditulis dalam judul : 

“Pengaruh Electronic Word Of Mouth Dan Brand Image Terhadap Minat Beli Konsumen 

Pada Suplemen Kesehatan Merek Imboost Force ( Studi Kasus Apotek Kimia Farma 

Cabang Tabing Padang)” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengaruh Electronic word of mouth terhadap Minat Beli Konsumen Pada 

produk Imboost Force? 

2. Bagaimana pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli Konsumen Pada produk 

Imboost Force? 

1.3 Tujuan 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Electronic word of mouth terhadap Minat Beli Konsumen 

Pada produk Imboost Force. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli Konsumen Pada produk 

Imboost Force. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini maka diharapkan dapat menjadi dan memberikan 

hasil yang terbaik untuk pihak-pihak yang terkait, antara lain: 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan oleh pelaku usaha dalam bisnis 

penjualan Imboost Force dikota padang terutama dalam membentuk dan membangun 

Minat Beli Konsumen melalui strategi Electronic word of mouth di semua media 

sosial dan menbangun Brand image yang baik sehingga meningkatnya Minat Beli 

Konsumen untuk melakukan pembelian produk Imboost Force dikota padang. 

 

2. Bagi Akademisi 

Sebagai jendela wawasan untuk mengetahui lebih dalam lagi tentang 

bagaimana pengaruh media sosial dalam pemasaran, terutama di bidang ekonomi 

manajemen dan dapat menerapkan ilmunya dalam penelitian ataupun praktek di 

kemudian hari. 

 


